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BABIV 

TEMUANDANPEMBAHASAN 

A. Gamba.-an Umum Kabupaten Aceh Tengah 

Kabupaten Aceh Tengah adalah salah satu kabupaten di Prm insi Aceh. 

Indonesia. lbu kota Kabupaten Aceh Tengah adalah Takengon, sebuah kota kecil 

berhawa sejuk yang berada di salah satu bagian punggung pegunungan Bukit 

Barisan yang membentang sepanjang Pulau Sumatera. 

Kabupaten Aceh Tengah berada di ka\Yasan Dataran Tinggi Gayo. 

Kabupaten lain yang berada di kawasan ini adalah Kabupaten Bener Meriah serta 

Kabupaten Gayo Lues. Jalan yang menghubungkan ketiga kota ini melewati 

daerah dengan pemandangan yang sangat tndah. 

Kabupaten Aceh Tengah. sesuai dengan kondisi lahan yang sangat subur. 

didukung pula oleh iklim dan udara yang tidak terlalu panas dan tidak terlalu 

dingin (sedang) sangat potensial untuk budidaya dalam subsektor perkebunan 

Sebagian besar masyarakat Kabupaten Aceh Tengah berprofesi sebagai 

petani dan pekebun Kabupaten Aceh Tengah menghasilkan salah satu jenis kopi 

arabika terbaik di dunia, dengan rata-rata produksi per hektar sebanyak 720 

kilogram Komoditas penting selain kopi adalah tebu dengan luas areal 8.000 

hektar. serta kakao seluar 2.322 hektar. kemudian terdapat pula tanaman sayur 

mayur dan pala\\ija. 

Sektor perkebunan merupakan sektor unggulan di Kabupaten Aceh 

Tengah yang memberikan kontribusi terbesar terhadap pembentukan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Komoditi perkebunan yang menJadi unggulan 

adalah kopi. Luas perkebunan kopi di Kabupaten Aceh Tengah mencapai 47.854 

81 
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ha at au ll% dari luas wilayah kabupaten. dengan jumlah produksi kopi (bij i hijau) 

rata-rata sebesar 21861.42 ton/ tahun. Untuk perluasan tanaman kopi. masih 

terdapat potensi lahan seluas 58.744 ha yang tersebar hampir diseluruh 

kecamatan, sehingga secara total proporsi ekspor kopi Aceh Tengah mencapai 7% 

dari Yolume total ekspor nasional. Namun keuntungan dari hasil produksi dan 

penjualan kopi belum berpihak kepada petani secara langsung. melainkan, 

komoditi ini masih dinikmati oleh para pedagang, akibat keterbatasan 

pengetahuan dan informasi para petani. 

Disamping tanaman kopi, komoditi lain pada sektor perkebunan yang 

mempunyai potensi untuk dikembangkan sesuai dengan potensi lahan dan 

budidaya serta prospek pasar baik lokal maupun ekspor adalah tebu. Tanaman 

tebu di Kabupaten Aceh Tengah yang diusahakan oleh penduduk adalah 

merupakan bahan baku untuk membuat gula merah. yang diproduksi oleh 

masyarakat petani tebu di daerah ini. Pada saat ini luas tanaman tebu mencapai 

5 532 ha dengan luas produksi sebanyak 31.118 ton per tahun. Secara 

keseluruhan. tanaman perkebunan di Kabupaten Aceh Tengah meliputi 16 jenis 

tanaman, jenis dan besar produksi tahunan seperti tersaji pada tabel 4.1 berikut • 

Luas Jumlah 
Luas 

Jumlah 
Jenis Tan a i 

No 
Jenis 

Tan am Produks No Produksi 
Tanaman Tan am an m 

(Ha) i (Ton) 
(Ha) 

(Ton) 

I Kopi Arabika 46 430 27 420 9 Kemiri 641 211 

2. Kopi Robusta 3.301 1.137 10. Nilam 72. 4 
i 

3 Tebu 5 532 32II8 II Sere wangi 2. -

4. Kakao 254 12 I2. Jahe 30 56 
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5. Tembakau 22 .f 13. Pinang 119 .f1 

6. Lad a 23 5 1.f Kclapa 65 6 

7. Casia Vera 617 .f68 15. Pa1a 21 1 
5 

8. Aren 148 31 16. Kapuk/Randu 3 I 1 

JUMLAH 56.327 61.195 JUMLAH 953. 32-t 

JUMLAH 57.280 i 61.519 
I 

Sumber . Aceh 7 engah Da/am Angka. 2009 

Selain tanaman perkebunan. Kabupaten Aceh Tengah juga kaya dengan 

tanaman pangan dan hortikultura seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. 

Produksi sayur-sayuran saat ini mencapai ± 14.855 ton pertahun, yang didominasi 

oleh komoditas kol/ kubis sebesar 3 552 ton (23.91 %), disusul kentang sebesar 

2 399 ton (16.1 s<Yo). to mat 1966 ton ( 13.23%). cabe sebanyak I. 896 ton 

( 12, 76%), dan sisanya berupa cabe rawit bm\ang. ketimun, wortel dan lain-lain. 

Sedangkan produksi buah-buahan saat ini tercatat sekitar 11.621 ton, dengan 

produksi terbesar adalah jeruk keprok. pisang. alpukaL jeruk siam. durian, nenas 

dan jenis buah-buahan dataran tinggi lainnya 

Sebagai sentra tanaman hortikultura di Prm insi Aceh. Kabupaten Aceh 

Tengah memiliki potensi lahan untuk pengembangan seluas 32.520 Ha. 

Berdasarkan luas tanam dan luas panen yang ada_ peluang perluasan lahan masih 

sangat memungkinkan Adapun peluang imestasi yang dan perdagangan yang 

ditm\arkan adalah pembangunan industri pengolahan hasil pertanian_ penyediaan 

alat pertanian. pengembangan tekhnologi dan pemasaran hasil. 

Daerah ini beriklim tropis. Musim kemarau biasanya Jatuh pada bulan 

Januari sampai dengan Juli, dan musim hujan berlangsung dari bulan Agustus 
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sampai bulan Desember. Curah hujan berl.-isar antara 1.082. san1pai dengan 2.409 

Milimeter per tahun dengan jumlah hari hujan antara 113 sampai dengan 160 hari 

per tahun. Udara sejuk dan menyegarkan dengan suhu sekitar 20, l0°C, bulan 

April dan Mei merupakan bulan terpanas yang mencapai suhu yaitu 20.6°C, dan 

bulan September adalah bulan dengan udara dingin dengan suhu yaitu 19,70°C. 

Keadaan udara tidak terlalu lembab dengan rata-rata kelembaban nisbi 80%. 

dengan topografi pada umumnya bergunung dan berbukit-bukit 

Di tengah-tengah perbukitan yang ada terdapat sebuah danau yang disebut 

Danau Laut Ta\\ar, yang dikelilingi bukit yang ditumbuhi pohon Pinus Merkusi. 

Luas danau ini sekitar 5.472 Ha dengan air yang sejuk dan bersih yang bersumber 

dari sejumlah mata air dan 21 buah sungai kecil. Danau ini telah memperindah 

alam Tanah Gayo. sekaligus merupakan objek \\isata yang sangat menard.- .. 

B. Penyelengga•·aan Sekolah Lapang oleh Pemerintah Kabupaten Aceh 
Tengah dan Conset-vation Intemational untuk melestat;k.an Kopi 
Arabika Gayo di Kabupaten Aceh Tengah 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah menggelar sekolah lapang kopi 

konsen as1 dalam rangka melestarikan kopi gayo. kegiatan im d!lakukan d1 

beberapa kecamatan di kabupaten aceh tengah yaitu Kecamatan KetaL Kecamatan 

Linge, Kecamatan Atu Lintang, Kecamatan Celala, Kecamatan Rusip Antara, dan 

Kecamatan Jagong Jeget. 

Kegiatan ini di dukung oleh Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dan 

lembaga Consen ation International Indonesia (CII) dengan dua kali pertemuan 

dengan kelompok tani di masing-masing desa dibawah bimbingan BPP 

kecamatan. 
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Tujuan kegiatan agar petani kopi mengerti dan paham tentang teknis 

budidaya kopi arabika Gayo yang konsen atif dan juga meningkatkan kapasitas 

penyuluh pertanian khususnya kopi dan juga pembelajaran dan pemahaman 

tentang kerentanan perubahan iklim yang berkelanjutan serta penyusunan 

perubahan iklim oleh masyarakat yang tinggal di desa atau dekat hutan dengan 

nilai konsen asi tinggi dan atau lahan gam but. Setiap sekolah lapangan dihadiri 

lebih kurang 30 peserta, terdiri atas para petani, aparat desa, kecamatan, dan 

kabupaten. 

Dari sekolah lapangan diperoleh pembelajaran mengenai dampak 

perubahan iklim seperti naiknya temperatur. pola hujan yang berubah~ubah yang 

menyebabkan pertumbuhan hama penyakit dan _1amur semakin meluas, yang 

mengakibatkan tanaman rusak dan gaga! panen Sekolah lapangan ini telah 

menumbuhkan kesadaran bagaimana mereka menyikapi perubahan iklim dengan 

melakukan suatu rencana aksi 

Rencana yang mereka rumuskan dengan memilih bibit unggul yang lebih 

tahan terhadap perubahan iklim. perubahan iklim yang ditandai dengan 

peningkatan suhu. ombak, dan angin semakin besar. maka dari hal ini dt butuhkan 

sekolah lapangan agar para petani sadar akan bahma dampak dari kerusakan 

lingkungan. 

Dalam pelaksanaan program penyuluhan pertanian hendaknYa diberikan 

fasilitas yang memadai. dikarenakan medan yang jarak tempuh yang lumayan jauh 

juga berlumpur Jtka mustm hujan tiba. 

Dalam sekolah lapang kopi konsen asi ini petani kopi di beberapa 

kecamatan berharap pen~uluh agar dapat secara rutin dan berkesinambungan 
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dalam memberikan pemahaman tentang teknis budidaya kopi. sehingga 

masyarakat dapat terus mengabdikan dan mensosialisasikan kepada petani-petani 

lainm·a. 

Jadi dapat dikatakan kegiatan sekolah lapang yang di dukung oleh 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dan lembaga Cons en ation International 

Indonesia (CII) sudah cukup memberikan gambaran yang jelas bah\\ a sekolah 

lapangan memang sangat dibutuhkan oleh petani untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam membudidaYakan kopi dan menjaga lingkungan agar tidak 

rusak. 

C. Dampak Kebijakan Sekolah Lapang ter·hadap pelestar·ian Kopi Arabika 
Gayo di Kabupaten Aceh Tengah 

Peserta Sekolah Lapang adalah petam kopi yang berasal dari lokasi yang 

telah ditentukan panitia Wm,ancara oleh peneliti dilakukan baik di kebun petani 

yang bersangkutan atau Juga di rumah petani Hal ini dilakukan menyesuaikan 

dengan ketersediaan \\ aktu dari petani yang di\\ a\\ ancarai sehingga tidak 

mengganggu kegiatan sehari-hari petani 

Sebagian besar petani yang di\\a\\ancari mengetahui tentang perubahan 

iklim. tetapi mereka lebih faham tentang perubahan iklim beserta dampaknya 

terhadap tanaman kopi setelah mengikuti kegiatan Sekolah Lapang yang 

diselenggarakan oleh Consen at ion International selama seminggu di Kampung 

Merah Mege Kecamatan Atu Lintang Kabupaten Aceh Tengah. Berikut 

pemaparan informan AZ peserta pelatihan • 

"'dari dahulu kami sudah sering mendengar lelucon '"dunia berlubang", 
rupanya itu semua ada maksudnya dan yang menjadi penyebab Takengon 
sekarang makin panas. 
(Petani Kopi dari Kecamatan Pegasing).·· 
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Informan lainnya memaparkan 
·-y a kami memang menyadari kalau kerusakan hutan akan berpengaruh 
terhadap lingkungan makanya cuaca sekarang makin panas semoga dengan 
adanya sekolah lapangan ini kami bisa mendapatkan pengetahuan bahwa 
budidaya kopi bisa dilakukan dengan melestarikan kawasan hutan 
(Petani Kopi dari Kecamatan Atu lint an g) .. , 

Informan lainnva 

.. Terima kasih kepada Conservation InternationaL program 
sekolah lapang ini sangat penting bagi petani kopi untuk dapat 
melakukan budidaya kopi organik yang penting bagi kelestarian hutan. 
(Petani Kopi dari Kecamatan Keto!) ·· 
Hal yang menarik dari hasil wawancara yang dilakukan yaitu bahwa petani 

yang di\\ awancarai baru mengetahui besamva dampak naungan bagi 

kelangsungan tanaman kopi Sebelumma mereka berpikir bahwa naungan 

bermanfaat hanya untuk pertumbuhan tanaman kopi saja. Menurut NA : 

--Naungan juga sama seperti pohon lainnya. dapat membantu mencegah 
perubahan iklim menjadi lebih buruk dan mengancam kelestarian kopi dan 
kesejahteraan kita semua Maka sudah menjadi tugas kita untuk 
mencegahnya sebelum terlambat. Kalau tidak nanti anak cucu kita pasti 
menuntut dan menyalahkan generasi kita yang !alai pada itu semua. 
(Koordinator Consen ation International Indonesia Wilayah Aceh 
Tengah) ·· 

lnforman lainnya memaparkan 

··va kami memang hanya mengetahui segitu saja bahwa tanaman naugan 
hanya untuk pertumbuhan kopi saja rupanya ada manfaat lebih dari itu 
semua maka saya berterima kasih karena melalui pelatihan ini sava 
mengert1 budidaya kopi dan pentingnya naungan 
(Perani Kop1 dari Kecamalan Unge) ·· 

Munculnya hama penggerek buah kopi pada ketinggian tertentu ternyata 

disebabkan oleh perubahan 1klim A\\alnya petani bingung dengan serangan 

PBKo yang selama ini hanya hidup di perkebunan kopi dataran rendah. Tern,ata 

akibat perubahan iklim PBKo kini juga mulai menyerang tanaman kopi di dataran 

yang lebih tinggi. 
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Umumnya petani di lapangan mengandalkan informasi dari mulut ke 

mulut antar petani dalam menyampaikan pesan mengenai isu perubahan iklim 

kepada ternan-ternan mereka yang tidak berkesempatan mengikuti kegiatan 

Sekolah Lapang. 

Dari hasil kegiatan yang dilakukan, petani menyatakan bah\\a 

pengetahuan mereka tentang peningkatan produktivitas kopi Juga meningkat 

karena beberapa dari mereka sebelumnva kurang menvadari manfaat 

pemangkasan sebagian cabang dan ranting kopi. Temyata pemangkasan pada 

tanaman kopi dapat meningkatkan produktivitas tanaman kopi menjadi lebih 

optimal Hal itu sebagaimana penjelasan informan H berikut : 

"'kopi yang saya tanam itu penuh sekali dengan dedaunan, awalnya saya 
kira bagus. temyata buahnya kurang. Rupanya hal itu karena tidak 
dipangkas cabang dan rantingnya 
(Petani Kopi di Kecamatan Celala).--

Informan lainnya memaparkan 

"'A\\alnya kami berpikir tidak pentingnya pemangkasan dan penggunaan 
naungan_ tapi melalui pelatihan ini kami menyadari pentingnya hal 
tersebut untuk kualitas kopi. 
(Petani Kopi dari Kecamatan Rusip Antara) --

Hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan bah\\a kegiatan Sekolah 

Lapang yang difasilitasi oleh Conservation International dan Pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah memberikan dampak positif terhadap pengetahuan 

petani. 

Namun demikian secara keseluruhan jumlah petani yang mengikuti 

kegiatan Sekolah Lapang tersebut masih sebagian kecil saja dari keseluruhan 

petani kopi yang ada di Gayo Hal ini tentunya merupakan suatu tugas bagi pihak 

berkepentingan untuk memberikan pen~uluhan sejenis bagi petani yang lain atau 

16/41989.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



89 

pelatihan lanjutan bagi peserta yang sudah mengikuti kegiatan dalam rangka 

memperkuat kapasitas dan strategi petani kader. 

Kopi perlu mendapat perlakuan sedemikian rupa dalam rangka menjaga 

mutu cita rasa. Sikap bijaksana diperlukan secara kolektif mengingat kopi 

merupakan salah satu komoditi utama ekspor produk perkebunan di Indonesia. 

Dengan menjaga mutu cita rasa kopi yang dimulai dari tingkat petani, pengumpul. 

hingga pengekspor, harga jual kopi Gayo juga tidak rusak karena nama baik kopi 

terjaga di pasar intemasional. 

Dari hasil kegiatan yang dilakukan. diperoleh data sebagian besar petani 

yang diwawancarai mengenal adanya pupuk organik. namun sebagian besar petani 

tidak menggunakannya dalam praktik pertanian yang mereka lakukan. 

Hal ini dikarenakan kekurangtahuan mereka tentang trend konsumsi 

internasional yang mulai melirik dan memberi harga tinggi pada produk-produk 

pertanian organik. 

Ditambah pula dengan ketidak pahaman petani tentang mata rantai 

perdagangan kopi yang mereka tanam Selama ini petani hanya berpikir mereka 

menjual hasil kopi ke toke. lalu toke menjual kopi ke Medan Setelah itu. 

pengetahuan petani tidak menjangkau lagi ke dunia mana hasil kopi mereka 

dijual. berapa harganya bagaimana permintaan pasar di luar negeri, dan 

sebagainya. Menurut NA : 

··sekarang di negara-negara maju semua sedang mengarah kembali ke 
tanaman organik. karena dianggap lebih baik untuk kesehatan. \\ alaupun di 
dalam negeri kesadaran itu masih minim Tapi kita tetap harus dorong 
masyarakat supaya sadar dengan perkembangan di luar sana. Ini kami 
lakukan derni mereka juga. Kalau barang laku di pasaran tentu 
kesejahteraan petani juga lebih baik. 
(Koordinator Conservation International Indonesia Wilayah Aceh 
Tengah).·' 
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D. Hambatan-hambatan yang Dihadapi Pemetintah Kabupaten Aceh 

Tengah dan Consetvation International dalam melestatikan Kopi 

A.-abika Gayo 

Hambatan Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dan ConserYation 

Intemasional dalam melestarikan kopi arabika GaYo pada dasamya terdiri atas 

enam agenda utama 

l. menyangkut masalah menjaga nama baik kopi Gayo melalui pengawasan 

mutu cita rasa dan aroma kopi. 

2. menyangkut masalah upaya adaptasi perubahan iklim terhadap 

keberlanjutan kopi arabika Gayo. 

3 menyangkut masalah harga yang pantas dan adil demi kesejahteraan 

petani. 

4. menyangkut masalah ekspor 

5. menyangkut masalah perluasan pasar 

6. menyangkut masalah pendanaan 

Berhubungan dengan masalah cita rasa kopi. hal ini harus betul-betul 

dijaga. Belakangan sering muncul masalah di mana oknum-oknum di tingkat 

petani dan pengumpul mencampur kopi kualitas grade l dengan kualitas di 

bawahnYa. Kalau hal ini tidak dicegah bersama-sama dikhawatirkan dapat 

menjatuhkan mutu_ nama baik_ beserta harga kopi Gayo di pasaran internasional. 

Selanjutnya panitia pelatihan Juga mensosialisasikan tentang kebiasaan buruk 

petani kopi yang menjemur bij ih di atas as paL meny1mpan kopi di dalam gudang 

bersama produk-produk pertanian yang menyengat seperti ba\\ang merah, cabai, 

dan sebagainya sehingga dapat mengganggu cita rasa dan aroma kopi. Kebiasaan 
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terse but tampaknya agak sulit diu bah tanpa adanYa intervensi lanj utan di 

lapangan Menurut informan Z : 

··sekarang masalahnya petani kopi kita tidak benar-benar tahu bagaimana 
memperlakukan kopi supaya harganya tinggi. Mereka masih menggunakan 
cara kom·ensional. Dan kadang-kadang ada yang mempermainkan harga, 
biar dapat untung lebih mereka mencampur kopi spesialty dengan kopi 
robusta. Ini tentunya akan merugikan masyarakat Gayo secara keseluruhan 
karena pasar merasa dibohongi. padahal itu kerjaan oknum-oknum tidak 
bertanggung jawab. 
(Petani Kopi di Kecamatan Jagong jeget). ,. 
Selanjutnya kendala tentang keberlanjutan produksi, dijelaskannya, dengan 

adanya perubahan iklim dikarenakan semakin sempitnya lahan perkebunan kopi, 

masyarakat mulai merambah hutan untuk kepentingan pembukaan lahan baru 

Hal itu sebagaimana pemaparan NA sebagai berikut : 

··Memang saat ini banyak sekali gunung yang kalau kita datangi ke sana 
sudah berubah menjadi kebun kopi. Sebagian dan daerah itu sebenarnya 
adalah ka\\asan hutan lindung. Seharusnya pemerintah bisa lebih tegas. 
(Koordinator Consen ation International Indonesia Wilayah Aceh 
Tengah) .. 

Hal ini terJadi karena ketidakstabilan hasil produksi kopi dari petani pada 

masa panen dan bisa mempengaruhi harga jual di tingkat lokal maupun 

international. Disarankan. perlu adanya penelitian untuk menemukan yarietas baru 

kopi, sehingga produksi kopi bisa stabil tanpa adanya pembukaan lahan baru dan 

petani lebih diuntungkan. 

""Rata-rata produksi kopi per tahun 700 kg per hektare, namun diyakini 
masih bisa ditingkatkan apabila ada perhatian khusus terhadap pertanian 
kopi ini tanpa harus membuka lahan baru. 
(Kepala Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Aceh Tengah)." 

Kendala berikutnya berkaitan dengan masalah harga yang berkeadilan bagi 

petani kopi. Dalam hal ini pemerintah daerah tengah mengupayakan berbagai cara 

yang dapat membuat harga kopi ramah terhadap petani. Salah satuma 

sebagaimana pemaparan informan S berikut : 
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--salah satu yang sedang kita dorong adalah pembangunan sistem resi 
gudang Nah itu baru saja didirikan di daerah Paya liang. Mudah-mudahan 
kita mempunyai daya tm\ar harga yang lebih tinggi dengan adanya resi 
gudang tersebut. 
(Kepala Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Aceh Tengah).'' 

Panjangnya mata rantai dalam sistem pemasaran masih menjadi kendala 

bagi peningkatan kesejahteraan petani di Kabupaten Aceh Tengah, Provinsi 

Aceh.yang perlu diperbaiki saat ini adalah masalah pemasaran Kabupaten Aceh 

Tengah memiliki potensi utama kopi arabika dan sekitar 85 persen masyarakat 

menggantungkan hidup dari perkebunan kopi. 

Perekonomian Kabupaten Aceh Tengah tergantung dari kopi. Apabila saat 

produksi kopi melimpah dan harga tinggi maka masyarakat sejahtera namun jika 

produksi turun atau harga rendah maka ekonomi akan lesu Meski potensi alam 

yang dimiliki cukup besar. namun kesejahteraan petani masih kurang karena 

kendala pemasaran tersebut. 

Hal ini terungkap dari hasil \\a\\ancara informan berikut 

··fokus kita sekarang adalah memutuskan mata rantai dalam sistem 
pemasaran yang tidak menguntungkan para petani, harapan kita produk 
perkebunan mlai jualnya bisa lebih tinggi dan masyarakat lebih sejahtera 
(Kepala Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Aceh Tengah). ·· 

Kendala selanjutnya adalah masalah ekspor kopi Gayo Tercatat untuk 

negara tujuan di Amerika dan Eropa Yolumenya mencapai 50.000 ton per tahun. 

Kopi tersebut berasal dari km\ asan pertanian di dataran tinggi Gayo yang digarap 

lebih dari 62 000 kepala keluarga (KK) di lahan seluas 87 000 hektare. 

Untuk masalah ekspor kopi gayo terdapat dua faktor masalah yaitu faktor 

esk1emal dan internal jika faktor tersebut dapat teratasi maka permasalahan di 

dalam ekspor impor kemungkinan dapat terpecahkan 
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Masalah yang bersifat ekstemal meliputi hal-hal yang terjadi d1 luar 

perusahaan yang akan mempengaruhi kegiatan ekspor impor. Masalah tersebut 

antara lain : 

1. Kepercayaan 

Kepercayaan adalah salah satu faktor eksternal yang penting untuk 

menjamin terlaksananya transaksi antara eksportir dan importir. Dua pihak yang 

tempatnya berjauhan dan belum saling mengenal merupakan suatu resiko bila 

dilibatkan dengan pertukaran barang dengan uang. Apakah importir percaya untuk 

mengirimkan uang terlebih dahulu kepada eksportir sebelum barang dikirim atau 

sebaliknya apakah eksportir mengirimkan barang terlebih dahulu kepada importir 

sebelum melakukan pembayaran. 

Oleh karena itu. sebelum kontrak jual beli diadakan masing-masing pihak 

harus sudah mengetahui kredibilitas masing-masing. Beberapa cara yang lanm 

dilakukan untuk mencari kontrak dagang antara lain : 

a. memanfaatkan buku petunjuk perdagangan yang berisi nama alamat dan 

jenis usaha 

b mencari dan mengunjungi perusahaan di negeri lain 

c meminta bantuan bank di dalam negeri untuk menghubungkan nasbah 

kedua bank 

d membaca publikasi dagang dalam dan luar negeri 

e. konsultasi dengan perusahaan dalam bidang yang sama 

f melalui perwakilan perdagangan 

g. iklan 
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Pada dasarnYa faktor kepercayaan m1 lebih dititikberatkan pada 

kemampuan kedua belah pihak baik eksportir maupun importir dalam menilai 

kredibilitas masing-masing 

2. Pemasaran 

Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam masalah ini adalah ke negara 

mana barng akan dipasarkan untuk mendapatkan harga yang sebaik-baiknya. 

Sebaliknya bagi importir yang penting diketahui adalah dari mana barang-barang 

tertentu sebaiknya akan diimpor untuk memperoleh kondisi pembayaran yang 

lebih baik. Dalam hal penetapan harga komoditi ekspor dan konsep 

pemasarannya, eksportir perlu mengetahui apakah dapat bersaing dalam 

penjualannya di luar negri, dengan mengetahui informasi mengenai : 

a ongkos atau biaya barang 

b sifat dan tingkat persaingan 

c. luas dan sifat permintaan 

Sedangkan penentuan jenis-jenis barang didasarkan pada informasi mengenai : 

Masalah pokok lain dalam hal pemasaran yang sering dihadapi oleh 

eksportir maupun importir adalah daya samg. yang mehputi : 

a. peraturan perdagangan negara setempat 

b pembatasan mutu dan 'olume barang-barang tertentu 

c. kontinuitas produksi barang 

d. negara tujuan barang-barang ekspor 

Masalah pokok lain dalam hal pemasaran yang senng dihadapi oleh 

eksportir maupun importir adalah daya saing, yang mehputi : 
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a daya saing rendah dalam harga dan \\aktu penyerahan 

b. daya saing dianggap sebagai masalah intern eksportir. padahal 
sesungguhnya menjadi masalah nasional 

c saluran pemasaran tidak berkembang di luar negeri 

d. kurangnya pengetahuan akan perluasan pemasaran serta teknik-teknik 

pemasaran 

3 Sistem kuota dan kondisi hubungan perdagangan dengan negara lain 

Keinginan Eksportir dan importir untuk mencari, memelihara atau 

meningkatkan hubungan dagang dengan sesamanya juga tergantung pada kondisi 

negara kedua pihak yang bersangkutan Bilamana terdapat pembatasan seperti 

ketentuan kuota barang dan kuota negara maka upaya meningkatkan transaksi 

yang saling menguntungkan tidak sepenuhnya dapat terlaksana. 

Upaya yang dapat dllakukan oleh setiap negara adalah dengan 

meningkatkan hubungan antar negara baik yang bersifat bilateraL multilateraL 

regional maupun internasionaL guna menciptakan suatu turan dalam hal 

pembatasan barang (kuota) bagi transaksi perdaganga. Hal ini membuktikan 

bah\\ a pembatasan terhadap barang-barang yang masuk ke suatu negara serta 

hubungan antara negara tempat terjadinya perdagangan menjadi faktor penentu 

kelancaran proses ekspor impor 

4. keterkaitan dalam keanggotaan organisasi internasional 

Keikutsertaan suatu negara dalam orgamsasi internasional dimaksudkan 

untuk mengatur stabilitas harga barang ekspor di pasar internasional. Namun 

terlepas dari manfaat yang diperoleh dari keanggotaan organisasi tersebut, 

keanggotaan didalamm a tak jarang merupakan penghambat untuk dapat 
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melakukan tindakan tertentu bagi peningkatan transaksi komoditi yang 

bersangkutan, seperti ICO dengan kuota kopi. serta penentuan harga yang lebth 

bersaing yang sering dihadapi anggota-anggota OPEC. 

5. kurangnya pemahaman akan tersedianYa kemudahan-kemudahan 

internasional 

Kemudahan-kemudahan internasional seperti ASEAN Preferential Trading 

Arrangement yang menyediakan kemudahan trarif sangat berguna bagi 

pengembangan perdagangan antara negara ASEAN. Kemudahan tarif yang 

disediakan bersifat timbal balik dan pemanfaatannya dilakukan dengan 

menerbitkan Formulir C oleh negara asal barang. Juga adanya tax treaty antar 

negara-negara tersebut. 

Sedangkan untuJ.,. faktor Intenal antara lam • 

Keharusan perusahaan-perusahaan ekspor impor untuk memenuhi 

persyaratan berusaha adakalanya tidak mendapat perhatian sungguh-sungguh. 

Persiapan teknis yang seharusnya telah dilakukan diabaikan karena diburu oleh 

tujuan yang lebih utama yakni mendapatkan keuntungan yang cepat dan nyata. 

Masalah yang berstfat internal meliputi hal-hal yang terJadi di da1am 

perusahaan yang akan mempengaruhi kegiatan ekspor impor. Masa1ah tersebut 

antara lain • 

I. Menyangkut persyaratan-persyaratan dasar untuk pelaksanaan transaksi 

ekspor impor berupa • 
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a. status badan hukum perusahaan 

b adanva 1zm usaha (SIUP) seta IZln ekspor maupun 1mpor 

(APE.APES.APLAPIS,APIT) 

c. kemampuan meyiapkan persyaratan-persyaratan antara lain seprti 

dokumen penghapalan. realisasi penghapalan serta kejuJuran dan 

kesungguhan berusaha termasuk itikad baik 

Dari sisi eksportir terkadang masalah yang timbul adalah kemampuang 

yang bersangkutan dalam menyiapkan dokumen-dokumen pengapalan serta itikad 

baik dan kejujuran untuk mengirimkan barangnya. 

Perusahaan ekspor impor haruslah menjaga reputasi perusahannya disamping itu 

untuk menjamin kelangsungan izin usahanya maka kontmuitas aktiYitas~aktiYitas 

transaksinya harus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Kemampuan dan Pemahaman Transaksi Luar Negeri 

Keberhasilan transaksi ekspor 1mpor sangat didukung oleh sejauhmana 

pengetahuan atau pemahaman eksportirlimportir menyangkut dasar-dasar 

transaksi ekspor 1mpor, tala cara pelaksanaan. pengisian dokumen serta peraturan-

peraturan dalam dan luar negri 

3. Pembiavaan 

Pembiayaan transaksi merupakan masalah yang penting yang tidak jarang 

dihadap1 oleh para pengusaha eksportir/importir kita. Biasanya masalah yang 

dihadapi antaralain ketercukupan akan dana, fasilitas pembiayaan dana yang dapat 

di peroleh serta bagaimana cara memperolehnya. Dalam hal ini para pengusaha 

harus mampu mengatur keuangannya secara bijak dan mempelajari serta 
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memanfaatkan kemungkinan fasilitas-fasilitas pembiayaan untuk pelaksanaan 

transaksi-transaksi yanmg dilakukan. 

Menyangkut bagaimana para eksportir/importir membiayai transaksi perdagangan . 

.f. Kekurangsempumaan dalam mempersiapkan barang 

Khusus dalam transaksi ekspor. kurang mampunya eksportir dalam 

menanggulangi penyiapan barang dapat menimbulkn akibat yang tidak baik bagi 

kelangsungan hubungan transaksi dengan rekannya di luar negri. 

Masalah-masalah yang timbul adalah akibat dari hal-hal berikut • 

a. Pengiriman barang terlambat disebabkan oleh kesulitas administrasi dan 

pengaturan pengangkutan_ peraturan-peraturan pemerintad dan sebagainya. 

b Mutu barang yang tidak dapat dipertahankan sesum dengan per_1anj1an 

c. Kelangsungan penyediaan barang sesuai dengan perjanjian tidak dapat 

dipenuhi. 

d Pengepakan yang tidak memenuhi syarat 

e Keterlambatan dalam pengiriman dokumen-dokumen pengapalan. 

5 Kebijaksanaan dalam pelaksanaan Ekspor lmpor 

Kelancaran transaksi ekspor impor sangat tergantung pada peraturan-

peraturan yang mendasarinya. Peraturan-peraturan yang apabila sering berubah-

ubah dapat membingungkan dan menimbulkan salah pengertian dan kekliruan, 

baik di pihak pengusaha di dalam negri maupun pengusaha d luar negri. 

Diperlukan penjelasan yang cukup tentang Jatar belakm1g perubal1an-perubahan 

dan tujuannya sehingga masing-masing pihak memaklumi dan mengetahui aturan 

main dalam transaksi selanjutnya. 
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Kedua faktor diatas adalah penghambat dalam kegiatan ekspor impor jika 

masalah tersebut dapat diatasi maka kegiatan ekspor impor akan berjalan lebih 

baik namun dalam prakteknya masih belum di terapkan sepenuhnya sehingga 

masih terdapat kendala di dalam masalah ekspor impor tersebut. 

Hal ini terungkap dari hasil \\a\\ ancara informan berikut 

··selama ini. kopi Gayo diekspor dari Medan, Sumatera Utara. ke beberapa 
negara tujuan dengan beberapa nama seperti kopi Mandailing Sumatera 
Utara dan sebahagian kopi Sidikalang, dengan tidak mencantumkan kata 
Gayo, meski sebahagian besar kopi ekspor tersebut berasal dari dataran 
tinggi Gayo yakni Aceh Tengah, Bener Meriah dan Gayo Lues 
(Kepala Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Aceh Tengah). ,, 

Selanjutnya mengenai perluasan pasar. Meski kopi arabika Gayo sudah 

dikenaL namun pasaran kopi jenis ini masih sangat potensial bila juga dipasarkan 

ke beberapa negara Asia. 

··saat ini ekspor kopi Gayo mas1h didominasi ke Amerika Serikat dan 
sebahagian negara Eropa. ·xalau pasaran kopi bisa ke seluruh Asia, maka 
akan meningkatkan kesejahteraan petani kopi di Gayo 
(Koordinator Conservation International Indonesia Wilavah Aceh 
Tengah)_·· 

Terakhir terkait kendala pendanaan. butuh bantuan perbankan untuk 

mendongkrak penjualan kopi ke level international. 

"'Berbicara tentang kopi, maka butuh modal yang besar Saat ini 
pengumpulan kopi ke eksportir oleh pedagang. lebih banyak dilakukan 
dengan sistem koperasi Untuk itu masih dibutuhkan bantuan dari 
perbankan. karena modal usaha kopi mi sangat besar sedangkan sistem 
bank harus ada agunan seperti sertifikat kepemilikan hak tanah, 
(Koordinator Consen ation International Indonesia Wilayah Aceh 
Tengah).·· 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Penyelenggaraan sekolah lapang untuk melestarikan kopi arabika Gayo 

oleh Pemerintah Aceh Tengah dan ConYention International telah 

memberikan dampak cukup positif terhadap pelestarian kopi Arabika Gay a 

dan penghasilan para petani kopi d1 Kecamatan Pegasing, Kecamatan 

KetoL Kecamatan Linge, Kecamatan Atu Lintang, Kecamatan Celala. 

Kecamatan Rusip Antara. dan Kecamatan Jagong Jeget. 

Penyelenggaraan Sekolah Lapang untuk melestarikan kopi 

Arabika Gmo telah dilaksanakan dengan baik oleh Pemerintah 

Kabupaten Aceh Tengah dan Com ention International dengan menempuh 

tahapan-tahapan sebagai berikuL 

a. Mengadakan sekolah lapang di beberapa kecamatan di 

Kabupaten Aceh Tengah. 

b Memberikan informasi yang dibutuhkan peserta sekolah lapang 

agar lebih memahami pola penanaman kopi yang ramah 

lingkungan. 

c. Memberikan pen~uluhan kepada para petani tentang tanan1an 

kopi agar produktiYitas tanaman kopi semakin meningkat. 

2 Dampak yang diberikan dalam sekolah lapangan cukup pos1tif hal 1111 

dinyatakan oleh para petani bah\\a pengetahuan mereka tentang budidaya 

kopi kom ersi meningkat sehingga produkti Yitas kopi juga meningkat. 

karena sebelumnya beberapa dari para petani kurang menyadari bah\\a 
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manfaat dan budidaya kopi konsen asi dapat meningkatkan produktiYitas 

sehingga hasil yang didapat cukup memuaskan. 

3. Hambatan yang dihadapi Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah dan 

Consenation Intemasional dalam melestarikan kopi arabika GaYo 

diantaranya adalah 

a. menyangkut masalah menJaga nama baik kopi GaYo melalui 

pengm\asan mutu cita rasa dan aroma kopi. 

b. menyangkut masalah upaya adaptasi perubahan iklim terhadap 

keberlanjutan kopi arabika Gayo 

c menyangkut masalah harga yang pantas dan adil demi 

kesejahteraan petani 

d. menyangkut masalah ekspor 

e. menyangkut masalah perluasan pasar 

f menyangkut masalah pendanaan 

8. Sar·an 

I. Penyelenggaraan sekolah lapangan di kabupaten Aceh Tengah sudah 

berjalan dengan baik dibuk1ikan dengan meningkatnya pemahaman 

para petani kopi tentang bahaya dampak kerusakan lingkungan yang 

dapat mengurangi produktiYitas hasil tanaman sehingga dengan 

adanya sekolah lapang maka produkti\ itas hasil tanaman dapat 

meningkaL saran penulis supaya sekolah dapat terus diadakan dengan 

dukungan dari pemerintah setempaL sehingga dapat menghasilkan 

para petani kopi yang handal dan ramah terhadap lingkungan. 
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2. Dampak yang di berikan dengan diadakan sekolah lapang sangat baik 

dengan di adakan sekolab lapang maka pengetahuan para petani kopo 

semakin meningkat sehingga laban yang sudab ada dapat 

dimanfaatkan sebaik mungkin tanpa harus memperluas laban yang 

bisa merusak km\ asan hutan sehingga berakibat negatif bagi 

lingkungan dan untuk kedepannya diharapkan dapat di adakan 

diseluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Tengah. 

3. Dari hamtan-harnbatan yang di temukan maka sudab seharusnya 

pemerintah Kabupaten Aceh Tengah mencari solusi yang tepat dalarn 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut bertujuan agar masyarakat di 

takengon khusunya para petani kopi bisa lebih sejahtera. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WA WANCARA 

1. Ditujukan Kepala Dinas Perkebunan Kabupaten Aceh Tengah 

a. Menurt Bapak bagaimana tingkat produksi kopi saat ini? 

b. Bagaimana cara mengatasi permasalahan terhadap perluasan lahan yang 

mengancam kawasan hutan? 

c. Bagaimana solusi terhadap harga kopi yang tidak stabil? 

d. Bagaimana mana cara Bapak mengatasi permasalah pasar yang tidak 

menguntungkan bagi para petani? 

e. Bagaimana cara Bapak mengatasi kendala terhadap ekspor kopi gayo 

2. Ditujukan Koordinator Conservation International Kabupaten Aceh 

Ten gab 

a. Menurut Bapak apakah penting naungan untuk meningkatka produksi dan 

melindungi tanaman kopi? 

b. Menurut Bapak Bagaimana tingkat kesadaran petani lokal terhadap 

tanaman organik? 

c. Bagaimana tanggapan bapak terhadap perluasan lahan yang menyebabkan 

kawasan hutan menjadi lahan perkebunan? 

d. Ke Negara mana saja ekspor kopi gayo saat ini dan bagaimana caranya 

agar ekspor bisa lebih menjangkau banyak Negara? 
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e. Bagaimana mengatasi permasalahan pendanaan untuk mendongkrak 

penjualan kopi ke level international? 

3. Petani Kopi di Kabupaten Aceh Tengah 

a. Apakah saudara mengetahui penyebab cuaca di takengon semakin panas? 

b. Menurut saudara apakah perlu melestarikan kawasan hutan yang ada di 

Kabupaten Aceh Tengah? 

c. Menurut saudara apakah penting di adakan sekolah lapang di Kabupaten 

Aceh Tengah? 

d. Apa saja yang saudara ketahui tentang naungan untuk melindungi tanaman 

kopi? 

e. Menurut saudara apakah penting pemangkasan daun kopi? 

f. Bagaimana cara saudara menjaga kualitas dan cita rasa kopi agar produk 

dan kualitas tetap terjaga? 
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